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Abstract. Infectious diseases are diseases caused by microorganisms, in this case 

bacteria. Alternative treatment of infections that come from natural ingredients, 

namely hump and pineapple peel which has the potential as an antibacterial agent. 

Pineapple hump and peel contain compounds that act as antibacterial, one of which 

is flavonoids, tannins, saponins, alkaloids and bromelain enzymes. The purpose of 

this literature search is to examine the potential of pineapple hump and peel extract 

as antibacterial and to determine the content of chemical compounds in pineapple 

waste that act as antibacterial. The research method used is the Systematic 

Literature Review (SLR). The results of this literature search showed that pineapple 

hump extract was more effective on Gram-positive bacteria with a concentration of 

50% producing an inhibition zone of 17.67 mm against Enterococcus faecalis 

bacteria. While the pineapple peel extract was more effective on Gram-negative 

bacteria with a concentration of 25% producing an inhibition zone of 42.83 mm 

against Escherichia coli bacteria. The presence of antibacterial activity is suspected 

because it contains flavonoid compounds, saponins, tannins, alkaloids, steroids and 

bromelain enzymes in the weevil extract and pineapple peel. 

Keywords: Antibacteri, Pineapple hump extract, Pineapple peel extract. 

Abstrak. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme dalam hal ini bakteri. Alternatif pengobatan infeksi yang berasal 

dari bahan alam yaitu bonggol dan kulit buah nanas yang berpotensi sebagai zat 

antibakteri. Bonggol dan kulit buah nanas mengandung senyawa yang berperan 

sebagai antibakteri salah satunya yaitu flavonoid, tannin, saponin, alkaloid dan 

enzim bromelin. Tujuan dari penelusuran pustaka ini yaitu untuk menelaah potensi 

ekstrak bonggol dan kulit buah nanas sebagai antibakteri serta mengetahui 

kandungan senyawa kimia dalam limbah nanas yang berperan sebagai antibakteri. 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan Systematic Literature 

Review (SLR). Hasil penelusuran pustaka ini menunjukan bahwa ekstrak bonggol 

buah nanas lebih efektif pada bakteri Gram positif dengan konsentrasi 50% 

menghasilkan zona hambat sebesar 17,67 mm terhadap bakteri Enterococcus 

faecalis. Sedangkan pada ekstrak kulit buah nanas lebih efektif pada bakteri Gram 

negatif dengan konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat sebesar 42,83 mm 

terhadap bakteri Escherichia coli. Adanya aktivitas antibakteri diduga karena 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, steroid dan enzim 

bromelin pada ekstrak bonggol dan kulit buah nanas. 

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak bonggol nanas, Ekstrak kulit nanas.  
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A. Pendahuluan 

Nanas merupakan buah tropis yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan karena 

mengandung nilai gizi yang cukup banyak [6]. Menurut Astoko (2019) nanas banyak 

dikonsumsi dalam bentuk segar, dijadikan jus atau dalam bentuk olahan seperti dodol, keripik 

nanas dan selai. Tetapi kurangnya pengetahuan akan pemanfaatan limbah buangan seperti 

bonggol dan kulit buah nanas sehingga hanya daging buahnya saja yang dimanfaatkan. 

Limbah buah nanas yang dihasilkan dapat mencapai 48,6% terdiri dari bonggol dan kulit buah 

nanas [8]. 

World Health Organization (2014) melaporkan bahwa setiap tahun, penyakit infeksi 

menewaskan 3,5 juta orang yang sebagian besar terdiri dari anak-anak miskin dan anak yang 

tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah [28].  Menurut Mutsaqof dkk. 

(2015), penyakit infeksi menjadi penyebab utama kematian dengan prevalensi 28,1%. Salah 

satu obat unggulan untuk mengatasi penyakit infeksi adalah antibiotik [11]. 

Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan pada penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri [11]. Namun, penggunaan antibiotik dapat mengakibatkan tubuh 

menjadi sensitif terhadap penyakit, bila bakteri yang berkembang di tubuh telah resisten 

terhadap antibiotic [24]. Solusinya adalah dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada yaitu tanaman obat yang berasal dari alam sebagai alternatif pengobatan [22]. 

Bonggol buah nanas memiliki kandungan senyawa kimia berupa flavonoid, saponin, 

alkaloid dan enzim bromelin. Sementara kulit buah nanas mengandung senyawa kimia berupa 

saponin, flavonoid, tannin, alkaloid, dan enzim bromelin. Salah satu senyawa yang berkhasiat 

sebagai antibakteri yaitu enzim bromelin yang dapat memutus ikatan protein pada bakteri 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu senyawa flavonoid dapat bekerja 

membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat 

merusak membran sel bakteri. Sedangkan tanin dapat menghambat enzim reverse transkriptase 

dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk [1, 2, 16, 25, 32]. 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelusuran pustaka ini dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana potensi ekstrak bonggol dan kulit buah nanas sebagai 

antibakteri serta mengidentifikasi kandungan senyawa kimia dalam limbah nanas yang 

berperan sebagai antibakteri  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menelaah potensi ekstrak bonggol dan kulit buah 

nanas sebagai antibakteri serta mengetahui kandungan senyawa kimia dalam limbah nanas 

yang berperan sebagai antibakteri. 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Systematic Literatur Review (SLR). Penelitian ini dilakukan dengan 

cara penelusuran pustaka yaitu pencarian artikel dari berbagai sumber media online seperti 

Google Scholar, Pubmed, Science direct dan Springer link dengan menggunakan kata kunci 

pencarian “antibakteri”, “ekstrak kulit nanas”, “ekstrak bonggol nanas”, “antibacterial”, 

“pineapple peel extract”, dan “pineapple hump extract”. Selanjutnya dilakukan seleksi artikel 

dengan menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yang telah ditentukan. Kemudian 

mengekstrak data terhadap 14 artikel yang sesuai dengan topik penelitian. Berdasarkan data 

yang diperoleh saat ekstraksi tersebut diperoleh suatu kesimpulan dari penelusuran pustaka 

yang kemudian dibentuk laporan dalam bentuk skripsi.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bonggol Buah Nanas 

Bakteri Gram positif dan negatif yang dikaji dalam melihat ekstrak bonggol buah nanas 

(Ananas comosus L. Merr.) adalah Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, 

Streptococcus sanguinis, Escherichia coli, Salmonella typhi, dan Shigella dysentriae. Potensi 

aktivitas antibakteri ekstrak bonggol buah nanas dilihat dari zona hambat yang terbentuk yang 

disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bonggol Buah Nanas 

 
 

Aktivitas antibakteri ekstrak bonggol buah nanas berdasarkan tabel 1 jika dilihat dari 

bakteri yang sama dengan pelarut yang berbeda, bakteri Staphylococcus aureus dengan 

penelitian Istiqomah dkk. (2021) menggunakan pelarut etanol 70% menghasilkan zona hambat 

yang relatif lebih baik yaitu 10,35 mm pada konsentrasi 80%, dibandingkan penelitian 

Umarudin dkk. (2018) menggunakan pelarut etanol 96% yang menghasilkan zona hambat 

10,33 mm pada konsentrasi yang sama. Hal ini dikarenakan pelarut etanol 70% lebih polar 

dari etanol 96%, karena mengandung 70% etanol dan 30% air. Polaritas pelarut dapat 

mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif dikarenakan adanya perbedaan konsentrasi [40]. 

Jika dilihat berdasarkan penelitian yang sama yaitu Istiqomah dkk. (2021) 

menggunakan pelarut etanol 70% terhadap bakteri Staphylococcus aureus menghasilkan zona 

hambat yang lebih baik dibandingkan pada bakteri Salmonella typhii dan Shigella dysentriae 

yang berturut-turut menghasilkan zona hambat sebesar 8,1 mm dan 7,56 mm pada konsentrasi 

80%. Namun, jika dilihat pada konsentrasi 50% penelitian Liliany dkk. (2018) menggunakan 

pelarut air terhadap bakteri Enterococcus faecalis menghasilkan zona hambat yang lebih besar 

yaitu 17,67 mm dibandingkan pada bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

dengan penelitian Umarudin (2018) dan Juariah dan Diana (2020) yang menghasilkan zona 

hambat berturut-turut yaitu 7,6 dan 5 menggunakan pelarut etanol 96%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jenis pelarut ekstraksi dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri pada 

ekstrak bonggol buah nanas yang dapat menyebabkan efek berbeda, karena kepolaran pelarut 

mempengaruhi senyawa aktif yang terbawa keluar oleh setiap pelarut [31].  

Pada tabel 1 menujukkan bahwa ekstrak bonggol buah nanas memiliki potensi 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif lebih baik daripada bakteri gram negatif. Hal 

ini ditunjukkan dengan jelas oleh penelitian Istiqomah dkk. (2021) yang membandingkan 

aktivitas antibakteri ekstrak bonggol buah nanas terhadap bakteri gram positif dan gram 

negatif pada konsentrasi 80% menujukkan zona hambat sebesar 10,35 mm untuk bakteri gram 

positif (Staphylococcus aureus) dan 7,56-8,1 mm untuk bakteri gram negatif (Shigella 

dysentriae- Salmonella tyhphi). Aktivitas antibakteri yang menjukkan zona hambat paling baik 

Kelompok 

Bakteri Uji
Bakteri

Metode Uji 

Antibakteri

Metode dan 

Pelarut 

Ekstraksi

Konsentrasi 

Ekstrak

Zona 

Hambat 

(mm)

Kandungan 

Senyawa
Sumber

3,12% 0

6,25% 0

12,5% 8,84

25% 13,78

50% 17,67

100% 21,82

50% 7,6

60% 8

70% 9,33

80% 10,33

90% 13

100% 14,67

80% 10,35

90% 12,9

100% 15,5

20% 8,98

30% 10,55

40% 12,07

40% 4

50% 5

60% 6

80% 8,1

90% 9

100% 9,95

80% 7,56

90% 9,05

100% 10

Flavonoid, 

saponin, tanin

Flavonoid, 

saponin, tanin

Shigella 

dysentriae

Difusi agar 

(cakram)

Maserasi 

(Etanol 70%)

Istiqomah dkk., 

2021

Gram 

Negatif

Istiqomah dkk., 

2021

Maserasi 

(Etanol 70%)

Difusi agar 

(cakram)

Salmonella 

typhii

Flavonoid, 

alkaloid, 

steroid

Flavonoid, 

alkaloid, 

steroid

Gram Positif

Juariah dan 

Diana, 2020

Maserasi 

(Etanol)
Difusi agarEscherichia coli

Istiqomah dkk., 

2021

Difusi agar 

(cakram)

Maserasi 

(Etanol 70%)

Streptococcus 

sanguinis

Difusi agar 

(cakram)

Maserasi 

(Etanol 96%)

Sumiati dkk., 

2020

Enterococcus 

faecalis

Difusi agar 

(sumuran)
Maserasi (Air)

Liliany dkk., 

2018

Staphylococcus 

aureus

Maserasi 

(Etanol 96%)
Difusi agar

Umarudin dkk., 

2018

Enzim 

Bromelin

Flavonoid, 

Enzim 

Bromelin

Flavonoid, 

alkaloid, 

steroid
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ditunjukkan oleh penelitian Liliany dkk. (2018) yang menghasilkan zona hambat sebesar 

17,67 mm pada konsentrasi ekstrak 50% terhadap bakteri Enterocccus faecalis yang termasuk 

dalam golongan bakteri Gram positif. 

 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Nanas 

Bakteri Gram positif dan negatif yang dikaji dalam melihat ekstrak kulit buah nanas (Ananas 

comosus L. Merr.) adalah Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Streptococcus 

sanguinis, Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, dan pseudomonas aeruginosa. Potensi 

aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah nanas dilihat dari zona hambat yang terbentuk yang 

disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Nanas 

 

Kelompok 

bakteri uji
Bakteri

Metode uji 

antibakteri

Metode dan pelarut 

ekstraksi

Konsentrasi 

ekstrak

Zona 

hambat 

(mm)

Kandungan 

senyawa
Sumber

Maserasi (Etanol) 3% 14

Maserasi (Metanol) 3% 15

Maserasi (N-heksana) 3% 0

Difusi agar 

(cakram)
Maserasi (Etanol 96%) 100% 15,06

Enzim 

Bromelin

Manaroinsong 

dkk., 2015

Soxhlet (Etil asetat) 10% 16

Soxhlet (Etanol) 10% 13

Soxhlet (Air) 10% 0

Difusi agar 

(sumuran)
Soxhlet (Etanol 80%) 50% 16

Enzim 

Bromelin

Omorotionwman 

dkk., 2019

5% 1,22

15% 2,5

25% 4,98

30% 11,31

40% 13,09

50% 15,03

0,625% 21

1,25% 23

2,5% 25

5% 28

10% 30

0,625% 15

1,25% 20

2,5% 24

5% 26

10% 28

20% 9,33

40% 9,5

60% 9,87

80% 10,63

100% 11,29

Maserasi (Etanol) 3% 21

Maserasi (Metanol) 3% 20

Maserasi (N-heksana) 3% 13

Soxhlet (Etil asetat) 10% 20

Soxhlet (Etanol) 10% 17

Soxhlet (Air) 10% 0

Difusi agar 

(sumuran)
Soxhlet (Etanol 80%) 50% 13

Enzim 

Bromelin

Omorotionwman 

dkk., 2019

5% 32,86

15% 37,06

25% 42,83

2,5% 6

5% 6

7,5% 7,3

10% 7,9

Soxhlet (Etil asetat) 10% 16

Soxhlet (Etanol) 10% 11

Soxhlet (Air) 10% 0

Maserasi (Etanol) 3% 14

Maserasi (Metanol) 3% 0

Maserasi (N-heksana) 3% 0

Soxhlet (Etil asetat) 10% 20

Soxhlet (Etanol) 10% 15

Soxhlet (Air) 10% 0

Soxhlet (Etanol 80%) 50% 14
Enzim 

bromelin

Omorotionwman 

dkk., 2019

Gram 

Negatif

Escherichia coli

Gram Positif

Klebsiella 

pneumoniae

Winahyu dkk., 

2020
Maserasi (Etanol)

Difusi agar 

(cakram)

Streptococcus 

mutans

Lubaina dkk., 

2019

Difusi agar 

(sumuran

Flavonoid
Difusi agar 

(sumuran)

Namrata dkk., 

2017

Enzim 

Bromelin, 

Flavonoid, 

Steroid

Enzim 

Bromelin, 

Flavonoid

Tivani dan 

Meliyana, 2021

Difusi agar 

(sumuran)
Maserasi (Etanol 85%)

Goudarzi dkk., 

2019

Enzim 

Bromelin, 

Flavonoid, 

Steroid

Soxhlet (Etanol 96%)Difusi agar 

(sumuran)

Enzim 

Bromelin, 

Saponin

Flavonoid, 

Tannin

Goudarzi dkk., 

2019
Maserasi (Etanol 85%)

Difusi agar 

(sumuran)

Tivani dan 

Meliyana, 2021
Soxhlet (Etanol 96%)

Difusi agar 

(sumuran) 

Staphylococcus 

aureus

Maserasi (Etanol 96%)
Difusi agar 

(cakram)

Sumiati dkk., 

2021

Difusi agar 

(sumuran)

Namrata dkk., 

2017

Difusi agar 

(sumuran)

Lubaina dkk., 

2019

Flavonoid

Enzim 

Bromelin, 

Saponin

Flavonoid, 

Tannin

Alkaloid, 

Saponin, 

Tanin, 

Flavonoid, 

Streptococcus 

sanguinis

Namrata dkk., 

2017

Difusi agar 

(sumuran)

Pseudomonas 

aeruginosa

Maserasi (Etanol 96%)Difusi agar
Juariah dan 

Rizky, 2018

Difusi agar 

(sumuran)

Lubaina dkk., 

2019

Flavonoid

Enzim 

Bromelin, 

Saponin

Tannin, 

Flavonoid, 

Steroid, 

Triterpenoid

Enzim 

Bromelin, 

Saponin

Lubaina dkk., 

2019
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Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah nanas berdasarkan tabel 2. Jika dilihat dari 

penelitian Namrata dkk. (2017) menggunakan metode esktraksi maserasi dengan pelarut yang 

berbeda, bakteri Eschrichia coli yang menggunakan pelarut etanol menghasilkan zona hambat 

lebih baik yaitu 21 mm pada konsentrasi 3% dibandingkan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa. Hal ini dikarenakan etanol merupakan pelarut yang tingkat 

polaritasnya paling tinggi jika dibandingkan dengan pelarut metanol dan n-heksana pada 

penelitian Namrata dkk (2017). Begitu pula dengan pelarut n-heksan yang menghasilkan zona 

hambat paling rendah karena merupakan pelarut dengan tingkat kepolaritasan paling rendah 

dari pelarut lain yang ada pada penelitian tersebut [33]. 

Pada penelitian Lubaina dkk. (2019) menggunakan metode ekstraksi soxhlet dengan 

pelarut yang berbeda yaitu etil asetat, etanol dan air. Pada bakteri Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa yang menggunakan pelarut etil asetat menghasilkan zona hambat 

lebih baik yaitu 20 mm pada konsentrasi 10%, dibandingkan pada bakteri Staphylococcus 

aureus dan Klebsiella pneumoniae. Hal ini sejalan dengan penelitian Wijaya dan Hendra 

(2012) bahwa ekstrak soxhlet dengan pelarut etil asetat lebih efektif dibandingkan ekstrak 

soxhlet etanol.  

Pada penelitian Omorotionmwan dkk. (2018) yang menguji pada konsentrasi 50% 

dengan metode ekstraksi soxhlet etanol 80%, zona hambat yang lebih baik yaitu pada bakteri 

Staphylococcus aureus (Gram positif) sebesar 16 mm sedangkan pada bakteri Escherichia coli 

dan Pseudomonas aeruginosa (Gram negatif) berturut-turut yaitu 13 mm dan 14 mm. 

Penelitian yang dilakukan Omorotionmwam dkk. (2018) ini sejalan dengan penelitian 

Iskandar dkk. (2009), kemungkinan disebabkan oleh perbedaan komponen penyusun dinding 

sel bakteri Gram positif dan Gram negatif yang dimana dinding sel bakteri Gram positif 

banyak mengandung teikoat, asam teikoronat dan molekul polisakarida. 

Pada penelitian Tivani dan Meliyana (2021) menggunakan metode ekstraksi soxhlet 

dan pelarut etanol 96% terhadap bakteri Escherichia coli menghasilkan zona hambat yang 

lebih baik yaitu 42,83 mm pada konsentrasi 25% dibandingkan pada bakteri Staphylococcus 

aureus yang menghasilkan zona hambat 4,98 mm pada konsentrasi yang sama. Pada penelitian 

Goudarzi dkk. (2019) menggunakan ekstraksi maserasi dan pelarut etanol 85%, zona hambat 

yang lebih baik yaitu pada bakteri Staphylococcus sanguinis karena pada konsentrasi 10% 

menghasilkan zona hambat sebesar 30 mm dibandingkan pada bakteri Streptococcus mutans 

yang menghasilkan zona hambat sebesar 28 mm.  

Pada bakteri Streptococcus sanguinis dan Streptococcus mutans adanya perbedaan 

pada metode uji antibakteri yaitu difusi cakram dan difusi sumuran dengan metode ekstraksi 

yang sama (maserasi). Pada bakteri Streptococcus sanguinis dengan penelitian Goudarzi dkk. 

(2019) menggunakan metode uji difusi sumuran menghasilkan zona hambat yang lebih besar 

dibandingkan penelitian Sumiati dkk. (2021) yang menggunakan metode uji difusi cakram. 

Pada bakteri Streptococcus mutans juga penelitian Goudarzi dkk. (2019) menggunakan 

metode uji difusi sumuran menghasilkan zona hambat lebih besar dibandingkan penelitian 

Winahyu dkk. (2020) menggunakan metode uji difusi cakram. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Prayoga (2013), menyatakan bahwa dengan menggunakan metode sumuran dapat 

menghasilkan diameter zona hambat yang besar. Karena diduga sampel yang dimasukkan 

kedalam sumuran yang telah dibuat menghasilkan proses osmosis dapat terjadi lebih homogen 

dan efisien sehingga lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri [20]. 

Pada tabel 2 menujukkan bahwa ekstrak kulit buah nanas memiliki potensi aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Gram negatif lebih baik daripada bakteri Gram positif. Hal ini 

ditunjukkan dengan jelas oleh penelitian Tivani dan Meliyana (2021) yang mengahsilkan zona 

hambat sebesar 42,83 mm pada konsentrasi 25% terhadap bakteri Escherichia coli yang 

termasuk golongan bakteri Gram negatif. 

 

Senyawa Antibakteri pada Bonggol dan Kulit Buah Nanas 

Kandungan senyawa yang teridentifikasi pada ekstrak bonggol dan kulit buah nanas yaitu 

flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, steroid, dan enzim bromelin. Zat antibakteri flavonoid 

bekerja sebagai antibakteri dapat dibagi menjadi 3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat, 
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menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi. Flavonoid memiliki 

bentuk bebas sebagai aglikon atau terikat sebagai glikosida, aglikon polimetoksi bersifat non 

polar, aglikon polihidroksi bersifat semi polar, dan glikosida flavonoid bersifat polar karena 

adanya gugus hidroksil dan gula [5]. 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu meningkatkan permeabilitas 

membran sel bakteri sehingga membran dirubah struktur dan fungsinya yang akan terjadi 

denaturasi protein membran sel sehingga membran sel tersebut akan rusak dan pecah [10]. 

Saponin yaitu senyawa glikosida triterpen yang bersifat cenderung polar karena adanya ikatan 

glikosida [5]. 

Tanin bekerja sebagai antibakteri yaitu memiliki target pada dinding polipeptida 

dinding sel bakteri yang menyebabkan pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna 

sehingga sel bakteri akan mati. Tanin juga dapat menginaktifkan enzim bakteri serta 

mengganggu jalannya protein pada lapisan dalam sel [27]. Tanin merupakan senyawa 

makromolekul dari senyawa polifenol yang sifatnya polar sehingga tanin akan larut dalam 

pelarut polar [23].  

Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antibakteri adalah dengan mengganggu 

komponen penyusun utama pada dinding sel bakteri yaitu peptidoglikan sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan sel akan mati [19]. Alkaloid ini memiliki basa 

nitrogen pada rantai sikliknya dan mengandung beragam substituen yang bervariasi seperti 

gugus amina, amida, fenol, dan metoksi sehingga alkaloid bersifat semipolar [26]. 

Mekanisme kerja senyawa steroid sebagai antibakteri berhubungan dengan sensitivitas 

terhadap komponen steroid dan membran lipid sehingga liposom bisa bocor. Steroid dapat 

berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel terhadap senyawa-

senyawa lipofilik sehingga keutuhan membran dapat menurun serta morfologi membran sel 

berubah yang menyebabkan sel rapuh dan pecah [14]. Steroid ini termasuk golongan senyawa 

triterpenoid yang dapat tertarik oleh etanol yang bersifat polar [5].  

Enzim bromelin bekerja sebagai antibakteri dengan menurunkan tegangan permukaan 

bakteri dengan cara menghidrolisis protein dan glikoprotein. Bromelin merupakan suatu enzim 

proteolitik yang dapat berperan dalam pemecahan protein. Enzim bromelin ini suatu enzim 

protease yang mampu menghidrolisis ikatan peptida menjadi asam amino [36]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penelusuran pustaka dapat disimpulkan bahwa ekstrak bonggol 

buah nanas lebih efektif pada bakteri Gram positif dengan konsentrasi 50% menghasilkan 

zona hambat sebesar 17,67 mm terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Sedangkan pada 

ekstrak kulit buah nanas lebih efektif pada bakteri Gram negatif dengan konsentrasi 25% 

menghasilkan zona hambat sebesar 42,83 mm terhadap bakteri Escherichia coli. Adanya 

aktivitas antibakteri diduga karena mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, 

steroid dan enzim bromelin pada ekstrak bonggol dan kulit buah nanas. 
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